REPUBLIFK INDONESHA

UNDANG-~UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 17 TAHUN 2002
TENTANG
PERHITUNGAN ANGGARAN NEGARA TAHUN ANGGARAN 2000

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Perhitungan Anggaran Negara sebagai tahap akhir dari

Mengingat

rangkaian siklus anggaran negara merupakan pertanggungjawab-
an Pemerintah sesuai konstitusi atas pelaksanaan Angsgaran

Pendapatan dan Belanja Negara;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu menetapkan Undang-undang tentang Perhitungan

Anggaran Negara Tahun Anggaran 2000;

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (2), Pasal 23 ayat (1) dan Pasal 23E
Undang-~Undang Dasar 1945 sebagaimana telah diubah dengan
Perubahan Ketiga Undang-Undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Perbendaharaan Indonesia (Undische Cormpta-
biliteitswef Stbl. Tahun 1925 Nomor 448) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 9
Tahun 1968 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2860);

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1973 tentang Badan Pemeriksa
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1973 Nomor
39, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3010);

4. Undang- ...




Menetapkan :

PRESIDEN
REPUBSLIK INDONESEA

- i

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2000 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2000 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3944) sebagaimana telah diubah dengan Undang-~undang Nomor
33 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4047);

Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN :

UNDANG-UNDANG TENTANG PERHITUNGAN ANGGARAN NEGARA
TAHUN ANGGARAN 2000.

(1)

(2)

Pasal 1

Realisasi Anggaran Pendapatan Negara Tahun Anggaran 2000
diperoleh dari sumber-sumber :

a. Penerimaan Perpajakan;

b. Penerimaan Negara Bukan Pajak;

c. Penerimaan Hibah.

Realisasi Penerimaan Perpajakan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a adalah sebesar Rp 115.912.553.967.084,00
(seratus lima belas triliun sembilan ratus dua belas miliar lima
ratus lima puluh tiga juta sembilan ratus enam puluh tujuh ribu

delapan puluh empat rupiah).

(3) Realisasi ...




(3

“)

PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

-

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b adalah sebesar Rp 89.421.950.235.975,00
(delapan puluh sembilan triliun empat ratus dua puluh satu miliar
sembilan ratus lima puluh juta dua ratus tiga puluh lima ribu

sembilan ratus tujuh puluh lima rupiah).

Realisasi Penerimaan Hibah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf ¢ adalah sebesar Rp 0,00 (nihil).

(5) Jumlah Realisasi Anggaran Pendapatan Negara Tahun Anggaran

€1

(2)

3

2000 sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
adalah sebesar Rp 205.334.504.203.059,00 (dua ratus lima triliun
tiga ratus tiga puluh empat miliar lima ratus empat juta dua ratus

tiga ribu lima puluh sembilan rupiah).

Pasal 2

Realisasi Penerimaan Perpajakan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 ayat (2) terdiri dari :
a. Realisasi Penerimaan Pajak Dalam Negeri;

b. Realisasi Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional.

Realisasi Penerimaan Pajak Dalam Negeri sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf a adalah sebesar Rp108.884.226.302.945,00
(seratus delapan triliun delapan ratus delapan puluh empat miliar
dua ratus dua puluh enam juta tiga ratus dua ribu sembilan ratus

empat puluh lima rupiah).

Realisasi Penerimaan Pajak Perdagangan Internasional
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b adalah sebesar
Rp 7.028.327.664.139,00 (tujuh triliun dua puluh delapan miliar
tiga ratus dua puluh tujuh juta enam ratus enam puluh empat ribu

seratus tiga puluh sembilan rupiah),

(4) Jumlah ...




(4) Jumlah Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun Anggaran 2000

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) adalah sebesar
Rp 115.912.553.967.084,00 (seratus lima belas triliun sembilan
ratus dua belas miliar lima ratus lima puluh tiga juta sembilan

ratus enam puluh tujuh ribu delapan puluh empat rupiah).

(5) Rincian Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun Anggaran 2000
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) dicantumkan dalam

pernjelasan ayat ini.

Pasal 3

(1) Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 ayat (3) terdiri dari :
a. Realisasi Penerimaan Sumber Daya Alam;
b. Realisasi Bagian Pemerintah atas Laba Badan Usaha Milik
Negara,

¢. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya.

(2) Realisasi Penerimaan Sumber Daya Alam sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf a adalah sebesar Rp 76.290.055.913.055,00
(tujuh puluh enam triliun dua ratus sembilan puluh miliar lima
puluh lima juta sembilan ratus tiga belas ribu lima puluh lima

rupiah).

(3) Realisasi Bagian Pemerintah atas Laba Badan Usaha Milik Negara
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b adalah sebesar
Rp 4.017.807.791.740,00 (empat tiriliun tujuh belas miliar
delapan ratus tujuh juta tujuh ratus sembilan puluh satu ribu

tujuh ratus empat puluh rupiah).

(4) Realisasi ...




4)

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya sebagai-~
mana dimaksud dalam ayat (1) huruf c adalah sebesar
Rp 9.114.086.531.180,00 (sembilan triliun seratus empat belas
miliar delapan puluh enam juta lima ratus tiga puluh satu ribu

seratus delapan puluh rupiah).

(5) Jumlah Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahun Anggaran

(6)

(1)

(2)

2000 sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
adalah sebesar Rp 89.421.950.235.975,00 (delapan puluh
sembilan triliun empat ratus dua puluh satu miliar sembilan ratus
lima puluh juta dua ratus tiga puluh lima ribu sembilan ratus

tujuh puluh lima rupiah).

Rincian Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahun Anggaran
2000 sebagaimana dimaksud dalam ayat (5) dicantumkan dalam

penjelasan ayat ini.

Pasal 4
Realisasi Anggaran Belanja Negara Tahun Anggaran 2000 terdiri
dari :
a. Pengeluaran Rutin;

b. Pengeluaran Pembangunan.

Realisasi Pengeluaran Rutin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf a adalah sebesar Rp 178.587.403.644.090,00 (seratus tujuh
puluh delapan triliun lima ratus delapan puluh tujuh miliar empat
ratus tiga juta enam ratus empat puluh empat ribu sembilan puluh

rupiah),

(3) Realisasi ...




